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ABSTRAK

Kemampuan membaca merupakan keterampilan dasar penting bagi siswa dalam memahami

segala informasi. Meskipun demikian, banyak siswa menghadapi masalah dalam mengenali
huruf dan membaca, terutama di tingkat sekolah dasar. Kesulitan ini disebabkan oleh
kurangnya stimulasi literasi sejak dini serta sedikitnya bahan bacaan yang menarik dan sesuai
dengan tingkat pemahaman para siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apa
yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan membaca dan menemukan cara terbaik untuk
mengatasi masalah ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang melibatkan
observasi dan wawancara guru. Hasilnya menunjukan bahwa menggunakan pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa, menggunakan pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa, menggunakan bahan bacaan yang menarik, dan menerapkan teknologi
dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi siswa dan keterampilan membaca
mereka. Oleh karena itu, temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pendidik saat
mereka membuat strategi pembelajaran yang lebih baik.

Kata Kunci: Kesulitan membaca, sekolah dasar, literasi siswa, strategi pembelajaran,

media pembelajaran

PENDAHULUAN

Kemampuan Membaca adalah keterampilan yang sangat penting untuk
kemajuan akademik siswa sekolah dasar (Sari & Yatri, 2023). Membaca buku bukan
hanya soal mengenali huruf dan kata, tetapi juga memahami makna serta isi teks yang
dibaca (Ali, 2020). Namun, siswa di sekolah dasar terus mengalami kesulitan dalam
mengenal huruf dan membaca. Masalah ini tidak hanya terkait dengan pelajaran
bahasa Indonesia, tetapi juga dengan mata pelajaran seperti matematika, sains, dan
ilmu sosial, yang membutuhkan kemampuan membaca dan memahami teks

(Anggraeni et al., 2021).

Berbagai faktor memengaruhi masalah ini. Salah satunya adalah kurangnya

stimulasi literasi sejak dini, baik di rumah maupun di sekolah (Hasan et al., 2024)
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Banyak anak yang tidak terbiasa dengan kebiasaan membaca di rumah, baik dengan
kurangnya dukungan orang tua maupun terbatasnya fasilitas terhadap bahan bacaan
yang sangat menarik dan sesuai mereka (Perwitasari et al., 2022). Disamping itu,
metode pembelajaran yang di terapkan di sekolah sering kali masih bersifat
konvensional, dengan pendekatan yang kurang interaktif dan tidak sesuai dengan

kebutuhan serta minat siswa (Fauzi, 2018).

Selanjutnya, rendahnya motivasi siswa untuk membaca juga menjadi hambatan
utama. Bebrapa penelitian menunjukan bahwa siswa yang tidak tertarik pada buku
cenderung mengalami kesulitan dalam mengembangkan kemampuan membaca yang
baik (Mahromiyati et al.,, 2022). Faktor lain yang memengaruhi adalah kurangnya
variasi bahan ajar yang digunakan guru di kelas. Banyak sekolah yang masih
mengandalkan buku teks sebagai satu- satunya sumber bacaan dengan media lain,
seperti buku cerita bergambar, komik edukatif, atau media digital (Putri Ningrat et

al.,, 2018).

Di sisi lain, dalam pem,belajaran di kelas, pendekatan yang fokus kepada guru
sering kali mengurangi keterlibatan siswa dalam proses belajar (Rahmanida Nst et al.,
2022). Padahal, pendekatan yang lebih berfokus pada siswa yang melibatkan
partisipasi aktif dalam membaca, mendiskusikan isi teks, serta menggunakan
teknologi, dapat mengembangkan keterampilan membaca dengan lebih baik (A’yun

Qurrota, 2023).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan komponen utama yang
menyebabkan kesulitan membaca siswa SD serta mengeksplorasi strategi
pembelajaran yang efektif untuk membantu mereka mengatasi masalah tersebut
(Nurdiyanti & Suryanto, 2020). Dengan menerapkan pendekatan yang lebih inovati
dan berbasis kebutuhan siswa, diharapkan kemampuan membaca siswa SD dapat
meningkat secara signifikan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

referensi bagi guru, orang tua, dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi
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pendidikan yang lebih efektif guna meningkatkan literasi di tingkat sekolah dasar
(Maulana et al., 2019).

METODE PENELITIAN

Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
yang menggunakan observasi dan wawncara (Oktaviani et al., 2023). Ini dipilih
karena penelitian bertujuan untuk memahami secara menyeluruh masalah yang
dihadapi siswa dalam mengenal huruf dan membaca berdasarkan pengapatan

langsung serta perspektif guru (Sondakh & Sya, 2022).

Observasi dilakukan secara langsung di dalam ruang kelas guna
mengidentifikasi berbagai tantangan yang dialami siswa dalam proses belajar

membaca (Pariza, 2021). Beberapa aspek yang menjadi fokus observasi meliputi:

e Kemampuan siswa dalam mengenali huruf, termasuk huruf- huruf yang
sering tertukar atau sulit dibedakan.

e Keterampilan pengucapan huruf dan kata, terutama terkait dengan
pelafalan yang kurang jelas atau keliru.

e Respon siswa terhadap kegiatan membaca, seperti tingkat perhatian,
minat, serta keterlibatan selama pembelajaran berlangsung.

e Metode pembelajaran yang diterapkan guru, termasuk apakah sudah
menggunakan media yang menarik seperti buku gambaratau masih

menggunakan cara konvensional.

Data hasil observasi yang dicatat secara rinci untuk kemudian dianalisis guna

memahami pola kesulitan yang dialami siswa dalam membaca.

Selain observasi, penelitian ini juga mengandalkan wawancara dengan guru
sebagai sumber informasi tambahan (Muhammad, 2017). Wawancara dilakukan
secara semi terstruktur, memungkinkan adanya eksplorasi lebih lanjut terhadap
jawaban yang diberikan oleh guru (Paramita, 2023). Beberapa pertanyaan utama yang

mencakup:
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1. Apa saja komponen yang menyebabkan siswa kesulitan dalam membaca
dan mengenal huruf?

2. Metode apa yang sudah diterapkan dalam pembelajaran membaca, dan
sejauh mana efektivitasnya?

3. Kendala apa yang sering muncul dalam proses mengajarkan membaca
kepada siswa?

4. Solusi apa yang dapat digunakan untuk membantu siswa memperbaiki

kemampuan membaca mereka?

Data wawancara dianalisi secara deskriptif menemukan pola yang dapat
menjelaskan hubungan antara faktor- faktor penyebab kesulitan membaca dan
metode pembelajaran yang diterapkan, dengan mengombinasikan observasi dan
wawancara, tujuan adalah untuk memberikan gambaran yang lebih luas tentang
tantangan dalam pembelajaran membaca ditingkat SD serta solusi yang dapat

diterapkan untuk mengatasinya (Lastrijanah et al., 2017) .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut temuan yang dilakukan di SD Rancateureup 01, ditemukan bahwa banyak
siswa mengalami kesulitan dalam mengenal huruf atau dan pengucapan. Beberapa siswa
sering tertukar antara huruf yang memiliki bentuk serupa, seperti b dan d atau p dan q. Lalu,

mereka juga mengalami hambatan dalam mengingat bentuk dan bunyi huruf dengan tepat.

Salah satu faktor utama yang menyebabkan kesulitan ini adalah kurangnya bahan
bacaan yang menarik. Wali kelas 3 ibu jamilaturahmah, mengungkapkan, “banyak siswa
yang kurang tertarik untuk membaca karena buku- buku yang tersedia kurang menarik bagi
mereka. Mereka lebih mudah memahami jika ada gambar atau cerita yang membuat mereka
antusias.” Kurangnya buku dongeng atau buku dengan banyak animasi membuat siswa
kurang termoptivasi untuk belajar membaca (Juliani & Ibrahim, 2023). Selain itu, metode
pembelajaran yang digunakan juga kurang menarik bagi siswa. Beberapa guru masih
menggunakan cara konvensional, seperti membaca berulang kali tanpa variasi aktivitas

(Utami & Yanti, 2022). Wali kelas juga mengatakan, “metode yang monoton membuat siswa
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cepat bosan dan sulit fokus saat belajar, mereka butuh pendekatan yang lebih menyenangkan

agar lebih tertarik.

Kesulitan dalam membaca dan mengenal huruf dapat disebabkan oleh banyak variable
yang saling berhubungan, baik dari segi lingkungan belajar maupun metode pengajaran
(Wardoyo et al., 2022). Teori perkembangan kogninif Piaget, mengatakan bahwa anak- anak
usia sekolah dasar berada di tahap oprasional konkret, dimana mereka lebih mudah
memahami konsep melalui pengalaman langsumg dan visual dibandingkan dengan abstraksi
(Chaniago & Dafit, 2024). Hal ini menjelaskan mengapa siswa lebih tertarik pada buku tulis
dengan ilustrasi atau animasi dibandingkan dengan teks yang hanya berisi tulisan

(Surachman, 2020).

Minat baca yang rendah juga dapat dikaitkan dengan kurangnya bahan bacaan yang
menarik. Menurut penelitian sebelumnya, anak- anak lebih termotivasi membaca ketika buku
yang mereka gunakan memiliki unsur cerita yang menyenangkan dan ilustrasi yang
mendukung pemahaman (Liando et al., 2023). Buku dengan gambar tidak hanya membuat
mereka lebih tertarik tetapi juga membantu mereka mengaitkan bentuk huruf- huruf tertentu

(Adwiah et al., 2023).

Hasil penelitian menunjukan bahwa beberapa komponen berkontribusi terhadap
kesulitan siswa dalam mengenali huruf dan membaca (Zetty, 2021). Selain itu, beberapa
alternatif solusi juga di usulkan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Rincian hasil

temuan serta pembahasannya dapat dilihat dalam table berikut.

Aspek

Hasil Temuan

Pembahasan

Kesulitan membaca siswa

Siswa mengalami kesulitan
dalam mengenali huruf dan
dalam

membaca kata

sederhana.

Hal ini disebabkan oleh
kurangnya stimulasi literasi
sejak dini dan minimnya

latihan membaca di rumah.

Alternatif solusi

1. Metode berpusat
pada siswa
2. Pemanfaatan bahan

bacaan

Strategi ini dapat
meningkatkan keterlibatan
membuat

siswa dan

pembelajaran lebih menarik.
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3. Integrasi teknologi

dalam pembelajaran.

(Video Youtube)
Kelebihan solusi Metode interaktif | Siswa lebih aktif dalam
meningkatkan motifasi | belajar =~ membaca  dan
siswa dalam membaca. mengalami peningkatan

pemahaman huruf serta

kata.

Kekurangan solusi

Memerlukan persiapan lebih
bagi guru untuk
menyesuaikan materi

dengan metode baru.

Guru harus mendapatkan
pelatihan dan akses ke
sumber daya yang sesuai

agar solusi ini efektif.

Mitigasi Kekurangan

Guru perlu pelatihan dalam
menggunakan teknologi dan

pengembangan bahan ajar.

Dengan dukungan pelatihan
dan akses ke sumber daya,

efektivitas metode ini dapat

ditingkatkan.

Selain itu, metode pembelajaran kurang bervariasi juga menjadi salah satu faktor yang
memperlambat kemampuan membaca siswa. Dalam teori pembelajaran multisensori yang
dikembangkan oleh Orton Gillingham, anak- anak belajar lebih efektif ketika mereka

menggunakan lebih dari satu indera dalam proses belajar.

Secara keseluruhan, mengatasi kesulitan membaca pada siswa SD memerlukan
pendekatan yang komprehensi, mencakup perbaikan dalam penyediaan bahab bacaan serta
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai dengan tahap
perkembangan kognitif anak (Damayanti et al., 2022). Dengan adanya inovasi dalam metode
pembelajaran dan peningkatan akses terjadap bahan bacaan yang menarik, diharapkan siswa
dapat lebih mudah dalam memahami huruf, meningkatkan kemampuan membaca, dan

mengembangkan minat baca mereka sejak dini (Humaira et al., 2021).

KESIMPULAN
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Hasil studi ini menunjukan bahwa siswa SD menghadapi kesulitan dalam mengenali
huruf dan membaca, yang disebabkan oleh kurangnya stimulasi dalam mengenali huruf dan
membaca, yang disebabkan oleh kurangnya stimulasi literasi sejak dini serta minimnya
latihan membaca di rumah. Namun, penggunaaan metode pembelajaran yang berfokus pada
siswa, pemanfaatan bahan bacaan menarik, serta integrase teknologi dalam pembelajaran
terbukti dapat meningkatkan partisipasi dan keinginan siswa untuk belajar membaca.
Meskipun metode nya efektif, implementasinya memerlukan persiapan dan penyesuaian
oleh guru agar materi yang disampaikan sesuai dengan kemampuan siswa untuk
memahaminya. karena itu, penting bagi guru untuk mendapatkan pelatihan dalam
pengembangan bahan ajar yang yang inovatif serta pemanfaatan teknologi pendidikan agar

pembelajaran membaca menjadi lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa.
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